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Abstrak

Alfisol memiliki kesuburan yang rendah, sehingga pemupukan dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman jagung. Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah yang
banyak secara terus menerus dapat menyebabkan terjadinya degradasi lahan, sehingga perlu dilakukan
pengurangan jumlahnya dengan penambahan pupuk lain, seperti pupuk organik, serta harga pupuk
anorganik yang relatif mahal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi pupuk organik dalam
menggantikan pupuk anorganik. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
dengan sembilan kombinasi perlakuan pupuk organik dan anorganik dengan masing-masing tiga ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan NPK + 1 PO berpengaruh dan meningkatkan
kadar C organik, KTK, kejenuhan basa, N total, dan P tersedia pada Alfisol dan hasil jagung, meskipun tidak
berpengaruh nyata terhadap pH, kejenuhan basa dan S tersedia pada tanaman. Alfisol. Sifat kimia tanah
mengalami peningkatan nilai masing-masing sebesar 48%, 9,01%, 61,3%, dan 134,5%. Perlakuan NPK + 1
PO meningkatkan produktivitas jagung sebesar 47,76% dibandingkan kontrol dengan produktivitas 12,7 t
ha'! yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan NPK standar. Dengan demikian, pemberian pupuk organik
10 t ha'! berpotensi menggantikan dosis pupuk anorganik.

Kata kunci : Alfisol, hasil jagung, pupnk organik dan anorganik, sifat kimia tanah

Abstract

Alfisols have low fertility, so fertilization is carried out to increase soil fertility and support the growth of
maize plants. The continuous use of inorganic fertilizers in high quantities can cause land degradation, so it
is necessary to reduce the amount by adding other fertilizers, such as organic fertilizers, as well as the
relatively high price of inorganic fertilizers. This research was aimed to examine the potential of organic
fertilizers in replacing inorganic fertilizers. The experimental design was a completely randomized block
design with nine combination treatments of organic and inorganic fertilizers with three replications. The
results showed fertilizer treatment 2 NPK + 1 PO affected and increased levels of organic C, CEC, base
saturation, total N, and available P in Alfisols and maize yield. However, it did not significantly affect pH,
base saturation and available S in Alfisols. The chemical properties of the soil had increased values of 48%,
9.01%, 61.3%, and 134.5%, respectively. The treatment of 2 NPK + 1 PO increased maize productivity
by 47.76% compared to the control with the productivity of 12.7 t ha'l, which the results were not
significantly different from standard NPK. Thus, the application of 10 t ha'! of organic fertilizer has the
potential to replace /2 doses of inorganic fertilizer.

Keywords : Alfisols, chemical properties of soil, maize yield, organic and inorganic fertilizers
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Pendahuluan

Produktivitas jagung di tanah Alfisol tergolong
rendah, untuk di wilayah Jumantono, Karanganyar
pada tahun 2020 sebesar 5,8 t ha! dimana hasil
tersebut  lebih  rendah  dibandingkan  pada
kecamatan Tawangmangu yang tanahnya Inceptisol
(BPS, 2020). Wilayah Karanganyar menurut data
BPS (2016), memiliki lahan pertanian yang berordo
Alfisol seluas 1.595 ha, schingga tanah Alfisol
tergolong potensial untuk dimanfaatkan. Namun,
tanah Alfisol memiliki permasalahan terutama
dalam ketersediaan hara diantaranya rendahnya
kadar P tersedia (Nusantara ¢f a/., 2014). Menurut
Wijanarko (2007) dan Minardi e a/. (2009) dalam
penelitiannya tanah Alfisol memiliki C-organik, N
total yang rendah. Tanah Alfisol juga kahat unsur
belerang (S) karena mengalami pelapukan lanjut dan
intensif dalam waktu lama (Suntari dan Wiyahya,
2020). Selain itu, kemasaman tanah Alfisol
termasuk tinggi, kandungan Al-dd dan kejenuhan
Al tinggi (Ismangil, 2005).

Jagung di Indonesia adalah bahan pangan
pokok kedua setelah padi, sebesar 55%
dimanfaatkan untuk pakan ternak 30% untuk
konsumsi dan sisanya untuk industri lain (Amzeri,
2018). Upaya untuk mengatasi krisis unsur hara
salah satunya dengan pemupukan, pupuk anorganik
walaupun mampu menyediakan unsur hara yang
langsung tersedia bagi tanaman cenderung mudah
mengalami leaching (Firmansyah dan Sumarni,
2013), tidak lestari bagi lingkungan (Liu e /., 2021),
harganya yang mahal (Wu dan Ge, 2019), dan sering
terjadi kelangkaan pupuk. Upaya untuk mengatasi
permasalah  pupuk anorganik adalah dengan
menambahkan pupuk organik. Pupuk organik
memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan
mampu meningkatkan sifat fisika tanah, biologi
tanah, kesuburan tanah serta meningkatkan hasil
panen (Yaduvanshi, 2003). Menurut beberapa
penelitian diantaranya oleh Tounkara ez /. (2020);
Fang ¢t al. (2021) dan Liu et al (2022) pemberian

pupuk organik mampu mengefisiensikan
penggunaan pupuk anorganik.
Penambahan pupuk organik mampu

meningkatkan sifat kimia tanah, sebagaimana pada
penelitian yang dilakukan oleh Agbede (2010);
(Kang ez al., 2022) menunjukkan perlakuan yang
diberi  tambahan  pupuk organik mampu
meningkatkan kandungan C-organik tanah, N total,
dan P tersedia. Serta menurut penelitian Liu e# a/.
(2021) dimana substitusi 50% pupuk organik
terthadap pupuk anorganik menghasilkan nilai pH
tanah, kandungan bahan organik, N total tanah, dan

KTK tanah lebih tinggi dibandingkan perlakuan
100% pupuk anorganik. Mengingat besarnya peran
pupuk organik terhadap hara tanah, namun
sedikitnya informasi potensi pupuk organik
dalam menggantikan pupuk anorganik. Sehingga
dilaksanakanlah penelitian ini dengan tujuan untuk
mengukur dan mengetahui potensi pengurangan
pupuk anorganik oleh pupuk organik.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium ILapangan,
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret di
Jumantoro, Kabupaten Karanganyar dengan jenis
tanah Alfisol dan Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah, Program Studi Ilmu Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret mulai
dari bulan Desember 2020 hingga Oktober 2021.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
lengkap dengan 9 perlakuan (Tabel 1) dan dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan dengan jumlah 27 petak
petlakuan.

Tabel 1. Rancangan perlakuan penelitian.

Kode Perlakuan Deskripsi

Kontrol
NPK Standar
4+ NPK + 1 PO
Y2 NPK + 1 PO
3% NPK + 1 PO
1 NPK + 1 PO
3% NPK + Y4 PO
% NPK + Y2 PO
3% NPK + % PO

~IOmMmOOw >

Keterangan : Kontrol : tanpa pupuk, NPK Standar :
pupuk urea 350 kg ha’l, pupuk KCI 100 kg ha'!, dan
pupuk SP-36 125 kg ha'l, rekomendasi pupuk organik :
10 t ha'l,

Penelitian  dilaksanakan = dengan  dilakukan
penanaman pada petak berukuran 4 x 5 m? dengan
jarak tanam 75 x 25 cm? dengan setiap lubang berisi
2 biji jagung. Pemberian pupuk organik diberikan 2
minggu sebelum tanam sedangkan pupuk urea
dilakukan tiga kali yakni, saat tanam, 14 HST (Hari
Setelah Tanam), dan 30 HST, pupuk SP-36 dan
pupuk KCI diberikan satu kali pada saat tanam.
Pemeliharaan tanaman jagung dilakukan dengan
cara yang biasa dilakukan oleh petani setempat
berupa penyiraman, pemberantasan gulma dan
pengendalian hama tanaman. Pengambilan sampel
daun untuk analisis jaringan dan klorofil dilakukan
pada saat vegetatif maksimal (£ 63 HST) sudah
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mulai keluar malai, sampel daun yang diambil yakni
daun keempat dari atas yang terbuka (Salsabila dan
Ghulamahdi. 2022). Pemanenan dilakukan pada *
100 HST dengan menimbang hasil tgkol
berkelobot, serta mengambil sampel tanah untuk
dianalisis. Analisis sifat kimia tanah dilakukan pada
parameter berikut; C-organik tanah (metode
Walkley dan Black), analisis pH (metode
potensiometri), analisis KTK dan KB (metode
Ekstraksi NH4OAc) analisis N-total tanah (metode
Kjeldahl), analisis P-tersedia (metode Olsen).
Analisis  Sulfur tersedia (metode Kolorimetri
Manual), analisis N jaringan (metode titrasi), analisis
P dan K jaringan (metode spektrofotometri). Data
penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam
dengan taraf 95%, dilanjutkan analisis DMRT
(Duncan Multiple Range Test) pada parameter yang
menunjukkan beda nyata. Guna mengetahui

hubungan antar parameter juga dilakukan analisis
korelasi pada parameter tanah dan tanaman.

Hasil dan Pembahasan
Sifat kimia tanah

Parameter tanah yang diamati dari pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik meliputi kadar
C-organik tanah, KTK, pH, kejenuhan basa, unsur
hara N total, P tersedia, dan S tersedia tanah. Pupuk
organik mengandung unsur hara yang mampu
meningkatkan sifat kimia tanah dan meneckan
penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik
mampu menyediakan nutrisi penting untuk
memperbaiki sifat kimia, fisika serta biologi tanah
serta meningkatkan pertumbuhan tanaman (Saragih
et al., 2013; Wiwik et al., 2015).

Tabel 2. Pengaruh pupuk organik dan anorganik terhadap sifat kimia tanah Alfisol.

Perlakuan C organik KTK N total P tersedia pH KB S tersedia
(%) (me 100 g-1) (%0) (ppm) (%) (ppm)
Kontrol 0,50 a 199 a 0,21 a 344 a 6,07 a 18,8 a 311a
1 NPK Standar 0,54 a 60,58 cd 0,44 b 5,37 ab 5,87 a 37,07 a 3,19 a
Y4 NPK + 1 PO 0,68 ¢ 56,78 bed 0,52 be 10,1 de 5,87 a 34,30 a 3232
Y2 NPK + 1 PO 0,80 d 66,04 d 0,71d 12,59 e 5,75 a 27,67 a 3,22 a
3% NPK + 1 PO 0,65 bc 60,79 cd 0,51 be 8,54 cd 5,77 a 4131 a 327 a
1 NPK + 1 PO 0,67 ¢ 49,77 bed 0,56 ¢ 6,52 be 6,05 a 53,12 a 329 a
3% NPK + Y4 PO 0,69 ¢ 51,79 bed 0,45b 5,98 abc 5,75 a 46,89 a 3202
3% NPK + 2 PO 0,58 ab 42,18 be 0,48 be 5,67 abc 6,03 a 38,51 a 3,13 a
3 NPK + % PO 0,69 ¢ 38,76 b 0,49 bc 7,46 bed 5,99 a 50,05 a 3152

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT.

KTK = Kapasitas Tukar Kation, KB = Kejenuhan Basa.

Penambahan pupuk organik yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan C-
organik tanah pada perlakuan 2 NPK + 1 PO
menunjukkan nilai yang berbeda nyata dengan
NPK standar dan lebih tinggi 48% schingga
pemberian 10 t ha' PO mampu mensubstitusi
pupuk NPK sebesar 50%. Sebagaimana menurut
Chuan-chuan e/ a/. (2017) dan Gunadi ef al. (2020)
penambahan bahan organik akan meningkatkan
kadar C-organik tanah karena salah satu sumber
karbon organik tanah berasal dari dekomposisi
makhluk hidup. Perlakuan % NPK + 1 PO, 1 NPK
+ 1 NPK, dan % NPK + %2 PO menunjukkan nilai
yang tidak berbeda nyata, namun berdasar
perlakuan tersebut semakin tinggi takaran pupuk
organik yang diberikan semakin tinggi kandungan
karbon organik tanah dan sebaliknya. Parameter C-
organik tanah berkorelasi positif dengan KTK, N
total dan P tersedia tanah, sehingga peningkatan

kadar C-organik tanah akan meningkatkan ketiga
parameter tersebut. Bahan organik mengandung
senyawa organik yang dapat meningkatkan muatan
negatif tanah sehingga meningkatkan KTK tanah
(Edwin, 2016; Meimaroglou dan Mouzaks, 2019).
Sebagaimana menurut Afandi ez /. (2015) bahwa
peningkatan C-organik tanah akan mempengaruhi
proses dekomposisi tanah dan reaksi-reaksi dalam
tanah seperti pelarutan P dan fiksasi N. Sumber
utama P larutan tanah berasal dari pelapukan
batuan atau bahan induk dan proses mineralisasi P-
organik hasil dari dekomposisi sisa tanaman dan
hewan (Afandi e¢# @/, 2015). Sumber N total tanah
salah satunya berasal dari mineralisasi bahan
organik sehingga pemberian pupuk organik dan
pupuk N akan menambah unsur N total tanah
(Utami dan Handayani, 2003).

Kapasitas Tukar Kation (KTK) berdasarkan
Tabel 2 menunjukkan bahwa imbangan pupuk
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organik dan anorganik berpengaruh nyata.
Perlakuan %2 NPK + 1 PO memiliki nilai yang
berbeda nyata dengan NPK standar, serta
pemberian 10 t ha! PO mampu meningkatkan
9,01% KTK tanah dan menggantikan 2 NPK.
Sebagaimana menurut Ketterings ez al (2007)
bahwa bahan organik memiliki 4 hingga 50 kali
KTK lebih tinggi dibandingkan tanah klei (clay)
karena sumber muatan negatifnya yang berasal dari
dekomposisi bahan penyusunnya. Perlakuan Vs
NPK + 1 PO, 1 NPK + 1 PO, dan ¥ NPK + Va4
PO menunjukkan nilai KTK yang tidak berbeda
nyata namun penggunaan NPK yang lebih sedikit
menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Lestari e# al.
(2022) bahwa pemberian bahan organik akan
mempengaruhi KTK tanah, karena bahan organik
tersusun atas humus yang berperan sebagai koloid
tanah schingga apabila bahan organik yang 26
diberikan tinggi maka KTK tanah juga akan tinggi.

N total tanah meningkat signifikan pada
imbangan %2 NPK + 1 PO sebesar 61,3%
dibandingkan perlakuan NPK Standar. Sehingga,
imbangan 10 t ha' PO mampu menggantikan 50%
pupuk NPK. Perlakuan NPK Standar dan
perlakuan % NPK+ %4 PO menunjukkan pengaruh
yang berbeda tidak nyata dengan nilai N total tanah
berturut-turut 0,44% dan 0,45% dimana perlakuan
tanpa pupuk organik nilai N total tanahnya lebih
rendah. N total dalam tanah sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan bahan organik tanah (Minardi ez
al., 2009). Menurut Minardi e 4l (2009), pupuk
NPK bersifat cepat tersedia oleh tanaman akan
tetapi mudah hilang dan tidak dapat disimpan
didalam tanah.

Imbangan pupuk anorganik ditambah pupuk
organik nyata mempengaruhi P tersedia tanah.
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa petlakuan 2 NPK + 1 PO memiliki nilai
yang berbeda nyata dengan NPK standar, serta
lebih tinggi 134,5% sehingga pemberian 10 t ha'!
PO mampu menggantikan /2 NPK. Peningkatan P
tersedia tanah disebabkan oleh pemberian pupuk
SP-36 yang mengandung 36% P>Os yang terbuat
dari campuran batuan fosfat dengan asam sulfat
(Hayat ez al., 2021). Pupuk organik berupa pupuk
kandang yang ditambahkan ke tanah ini apabila
terdekomposisi lanjut atau termineralisasi akan
melepaskan mineral-mineral berupa kation basa-
basa yang mengakibatkan pH asam menjadi naik
menuju ke netral karena meningkatnya konsentrasi
ion OH- (Yuniarti e/ al, 2020). pH tanah yang
masam akan bereaksi dengan anion fosfat Al-fosfat,
Fe-fosfat dan  sedikit Ca-fosfat schingga
menyebabkan P sukar larut dan tidak tersedia

(Yuniarti ez al, 2020). Perlakuan NPK standar
berbeda tidak nyata dengan %4 NPK + %4 PO, dan
¥s NPK + "2 PO terhadap P tersedia tanah.
Pemberian pupuk dengan dosis NPK yang lebih
besar dibandingkan pupuk organik atau 100% NPK
dapat meningkatkan P tersedia tanah namun, sifat
pupuk anorganik yang dapat terserap cepat oleh
tanaman akan tetapi mudah hilang seperti menguap,
leaching dan lainnya sehingga tidak dapat
menyimpan P tersedia didalam tanah. Berbeda jika
dosis pupuk organik yang lebih tinggi dibandingkan
NPK. Menurut Yuniarti e al (2020), terjadi
ketersediaan P yang tinggi apabila unsur hara
tersebut belum diserap secara maksimal oleh
tanaman. Selaras dengan sifat pupuk organik yang
lambat tersedia oleh tanaman (Baghdadi ez a/,
2018).

Pada sifat kimia tanah yang signifikan
terhadap perlakuan diketahui bahwa pupuk organik
berpotensi dalam menggantikan dosis pupuk NPK
lebih dari 175 kg ha'! urea, 50 kg ha' KCl, 62,5 kg
ha' SP36. Hal tersebut selaras dengan penelitian
Baghdadi ¢# a/. (2018) bahwa penggunaan anorganik
dan organik akan meningkatkan efisiensi
pemupukan dan hasil yang lebih besar karena
pupuk organik mampu menggantikan separuh
pupuk anorganik tanpa mempengaruhi hasil
tanaman. Sebagaimana menurut penelitian Rothé ez
al. (2019), bahwa pemberian pupuk organik akan
meningkatkan rata-rata berat buah sama dengan
pemupukan konvensional serta menyediakan
nitrogen yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.
Serta berdasarkan penelitian oleh Liu ez a/. (2021)
dan Weifeng e al (2022), mengganti pupuk
anorganik dengan pupuk organik mampu
mengurangi pengasaman tanah, meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, kandungan hara
dan aktivitas enzim, meningkatkan sifat fisika kimia
tanah dan komunitas mikroba, dan meningkatkan
metabolisme tanah.

Imbangan pupuk tidak menunjukkan hasil
signifikan terhadap KB dan pH tanah, hal tersebut
dapat disebabkan adanya larutan buffer yang mampu
mempertahankan pH tanah. Selain itu, menurut
Kartolo e al. (2017) rendahnya pH tanah karena
pemberian bahan organik di dalam tanah yang
kurang, bahan organik berfungsi mengikat ion Al3*
dan Fe?* agar tidak bereaksi dengan air dan tidak
membentuk ion H* yang menyebabkan pH rendah.
pH optimal menurut Ilmi dan Kuswytasari (2013)
untuk tanaman jagung berkisar 5,5-7 dan yang
paling baik adalah pH 6,8. Pada perlakuan 2 NPK
+ 1 PO dan petlakuan % NPK + %4 PO
menunjukkan pH terendah, sebagaimana menurut
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Kang ¢t al. (2022) bahwa pemberian pupuk organik
akan menurunkan pH tanah dibandingkan
perlakuan yang hanya diberi pupuk anorganik.
Walaupun pH tanah Alfisol menurun, pH tersebut
masih tergolong optimal untuk mendukung
tumbuh tanaman jagung. Penurunan pH tanah
mempengaruhi kadar KB tanah pada imbangan V2
NPK + 1 PO menurun 25,6% dibandingkan
perlakuan NPK standar, sebagaimana menurut
Swandewi e al (2018) pH vyang rendah
mengakibatkan kompleks jerapan berisi kation-
kation asam Al dan H sehingga basa-basa tertukar
pada tanah relatif rendah.

S tersedia tanah tidak berbeda nyata dari
pemberian pupuk anorganik dan organik, dimana
hasil S tersedia tanah dari imbangan pupuk hanya
berkisar 3,11-3,29 ppm dengan rata-rata 3,2 ppm.
Hal tersebut karena tidak adanya aplikasi unsur
sulfat pada pupuk yang diberikan, serta kondisi
tanah Alfisol yang memiliki kandungan S tersedia
rendah. Sebagaimana menurut Poniman dan

Wihardjaka (2015) dalam penelitiannya, pemberian
S dalam bentuk amonium sulfat selain mengatasi
kekahatan S sekaligus dapat meningkatkan efisiensi
pupuk dan hasil tanaman. Menurut Setyastika
(2018), pengaruh aplikasi pupuk anorganik berupa
ZA dan pupuk organik berupa kandang sapi dan
kotoran kambing diduga mampu meningkatkan
ketersediaan S (SO4%) hanya 0,09%. Rendahnya
kadar S tersedia juga disebabkan sifat ion SO42 yang
mobil dalam larutan tanah seperti halnya unsur N
schingga mudah hilang melalui proses penguapan
dan pencucian (Setyastika, 2018).

Produktivitas tanaman

Imbangan pupuk organik dan anorganik yang
diberikan membantu meningkatkan unsur-unsur
hara tanah dan berpengaruh nyata terhadap
produktivitas tanaman jagung. Hayat e a/. (2021)
menyatakan bahwa dalam proses pembungaan dan
pembentukan  biji  dapat dipengaruhi  dari
ketersediaan pupuk fosfat.
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Gambear 1. Pengaruh perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik terhadap produktivitas tanaman
jagung. Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji DMRT.

Penambahan pupuk organik dengan beberapa
takaran yang dikombinasikan pupuk anorganik
meningkatkan produktivitas tanaman jagung,
imbangan pupuk 2 NPK + 1 PO menunjukkan
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dengan
peningkatan  hasil sebesar 47,76%  dengan
produktivitas sebesar 12,7 t ha'! (Gambar 1).
Perlakuan 2 NPK + 1 PO dibandingkan dengan

dengan 1 NPK standar menunjukan hasil panen

yang lebih rendah namun tidak berbeda nyata,
sehingea penambahan pupuk organik 10 t ha! pada
50% pupuk anorganik mampu memberikan hasil
jagung yang setara dengan yang diberi 100% pupuk
anorganik. Perlakuan 1 NPK + 1 PO menghasilkan
produktivitas jagung terbaik sebesar 14,7 t ha'
dengan peningkatan 7,4% dibandingkan perlakuan
NPK  Standar. Sifat pupuk organik selain
menambah hara tanah juga membantu perbaikan
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tanah dimana berperan dalam pembentukan
granulasi serta perbaikan aerasi yang membantu
penyerapan unsur hara guna menjaga produktivitas
dan kualitas lahan (Kriswantoro ef al., 2016; He e
al., 2022). Dengan melihat dari segi efisiensi
penggunaan pupuk organik perlakuan 2 NPK + 1
PO lebih efisien mengingat penggunaan pupuk
anorganik yang hanya 50% dari dosis yang
dianjurkan, sehingga penambahan 10 t ha'! pupuk
organik mampu mensubtitusi 175 kg ha! urea, 50
kg ha' KCl, 62,5 kg ha! SP30.

Uiji korelasi pearson menunjukan N total dan
S tersedia tanah berkorelasi signifikan positif
terhadap produktivitas tanaman dengan r = 0,485*
untuk N total dan r = 0,484* untuk S tersedia tanah.
Muhamad dan Kasto (2019) dan Ahmad e al.
(2022) dalam penelitiannya unsur N merupakan
salah satu unsur makro yang sangat berperan
terthadap pertumbuhan vegetatif tanaman serta
membantu dalam peningkatan berat biji jagung.
Unsur S walaupun tidak signifikan dari perlakuan
yang diberikan ternyata berkorelasi terhadap
produktivitas tanaman. Peranannya dalam tanaman
sulfur membantu penyusunan asam amino esensial
dalam pembentukan klorofil serta dibutuhkan
untuk sintesis protein (Poniman dan Wihardjaka,
2015).

Unsur hara P berperan dalam pembentukan
bunga mempengaruhi pembentukan dan ukuran
tgkol (Sangadji, 2018). Serta unsur K berperan
dalam aktivator enzim, memacu translokasi
karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain
(pembentukan bunga, tgkol, dan biji), serta penguat
tanaman (Kriswantoro et al, 2016). Berdasarkan
hasil korelasi kadar N, P, K jaringan terhadap hasil
jagung diketahui nilai r secara berturut-turut yaitu
0,406%, 0, 241, dan 0,176 sehingga menunjukkan
bahwa kadar N, P, K jaringan berkorelasi positif
terthadap produktivitas jagung di Alfisol, maka
pemberian pupuk organik dan anorganik yang
meningkatkan kadar N, P, dan K jaringan akan
mempengaruhi hasil tanaman menuju lebih baik.

Kesimpulan

Pemberian Y2 pupuk NPK dan ditambah pupuk
organik sebesar 10 t ha-! mampu berpengaruh nyata
dan memberikan hasil terbaik pada sifat kimia tanah
dengan meningkatkan diantaranya C-organik 48%,
KTK 9,01%, N total 61,3%, dan P tersedia tanah
134,5% dibandingkan perlakuan NPK standar serta
produktivitas tanaman yang tidak berbeda nyata
dengan nilai 12,7 t ha' dimana produktivitas
tersebut lebih tinggi daripada produktivitas jagung

oleh petani. Sehingga imbangan 10 t ha' pupuk
organik mampu menggantikan 2 dosis pupuk
NPK atau berpotensi mensubstitusi 50% pupuk
anorganik.
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